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ANALISIS PENDAPATAN KELUARGA PETANI TEBU
DI KABUPATEN PEKALONGAN

(Income Analysis on Sugarcane Farmer Households in pekalongan)

Efriyani Sumastuti

ABSTR/lCT

The objecti,,,es of this study are (l) to analyze farm household income; (2) to
deterntinefactors affectingfarm household income in sugarcane area. A cross-section
farm sur-tey was conducted in the sugarcane area of Pekalongan District. Two sample
sub-districts were selected in this study, one sub-district representing an area having
high sugarcane productivity, and the other an area with low productivily. Two to*pl"
villages were selected from each sample sub-district, one tillage is nearby the sub-
district town, while the other is relatively far Twenty five farm households having
lowland allocated for sugarcane farming were randomly chosen as samples fro* 

"oihsample village. Regression analysis was applied to estimate farm hoisehold income
determinationfunction. The results of this study show that the household income for the
non-farm employment, sugarcane fanning and the non-sugarcane were Rfi.ai\.so|;
Rp1.673.265 and Rp1.476.717. The regression analysis indicates that the total farm
household income was positively determined by the sugarcane farm size, dryltand
hectarage, family lab or forc e and wage rate of the non-farm emp loyrnent.

Keywords : household income, sugarcane area

PENDAHULUAN

Salah satu komoditi yang penting dari

sektor pertanian dan merupakan bahan baku

utama produksi gula adalah tebu. Jumlah

konsumsi gula mengalami peningkatan pesat

sejalan dengan pertambahan penduduk dan

peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga

tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri

dan harus melakukan import.

Di dalam sebuah keluarga petani,

seorang tenaga kerja tidak akan mengalokasikan

waktunya hanya untuk satu jenis komoditi,

tetapi dapat untuk bermacam-macam tergantung

pada kebutuhan dan kondisi lingkungan. Untuk

daerah tebu, pada umumnya diusahakan juga

komoditi selain tebu, seperti padi, palawija,

petemakan maupun kegiatan non pertanian (luar

usahatani). Dengan demikian di daerah tebu

terdapat beberapa altematif penggunaan tenaga

kerja dan sumber pendapatan, yaitu dari

usahatani tebu, usahatani non-tebu dan luar

usahatani (Sawit, 1 985 dan Brown, I 979).

Tinggi rendahnya tingkat pendapatan

rumah tangga dipengaruhi oleh bermacam-

macam, antara lain adalah jumlah tenaga kerja

yang tersedia dan luas lahan garapan. Apabila

jumlah tenaga kerja yang tersedia cukup tinggi,

maka akan dialokasikan ke sektor lain. vaitu

sektornonpertanian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu

dianalisis bagaimana pendapatan keluarga

pe tan i  t ebu  dan  fak to r - f ak to r  yang

mempengaruhinya. Peningkatan pendapatan

keluarga petani akan menentukan tingkat

kesejahteraan. Dengan demikian tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisis
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pendapatan keluarga petani tebu dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya di Kabupaten

Pekalongan.

METODEPENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten

Pekalongan dengan metode survei. Daerah

penelitian terdiri dari dua Kecamatan dan dari

masing-masing kecamatan dipilih dua desa.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara

purposive, berdasarkan pada produktivitas tebu

sawah dan jarak antara desa dengan ibukota

kecamatan. Berdasarkan kriteria tersebut

terpilih Kecamatan Wiradesa, Desa Pekuncen

dan Delegtukang serta Kecamatan Karanganya\

Desa Sukosari dan Wonosari. Dari masing-

masing desa terpilih, diambil25 keluarga petani

secara acak untuk sampel penelitian ini. Petani

yang dimaksud adalah semua rumah tangga

yang bekerja di usahatani tebu, selain tebu dan di

luarusahatani tebu.

Data yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi data primer dan data sekunder.

Y
A1

A2

U
w,
w,
w3
L-
L,*
TP
V
b,
U

Pengumpulan data primer dilakukan dengan

menggunakan kuesioner yang telah disiapkan.

Data primer yang diperlukan meliputi :(1).

Identitas responden (umur, tingkat pendidikan,

jenis kelamin, jumlah anggota keluarga,

pekerjaan pokok dan sampingan); (2) Status

lahan yang dikuasai dan luas lahan yang dimiliki

/dikuasai; (3) Jenis dan tingkat produksi (tebu

dan non-tebu); (4) Sumber dan jumlah

pendapatan keluarga; dan (5) Luas lahan yang

diusahakan.

Data sekunder yang diperlukan dapat

diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman

Pangan, Dinas Perkebunan dan Kantor Statistik

Kabupaten Pekalongan serta instansi maupun

lembaga yang ada hubungannya dengan

masalah yang diteliti.

Estimasi faktor-faktor yang menentukan

pendapatan dilakukan dengan metode regresi

linier berganda menurut persamaan Khandker

(1988), Evenson (1980) dan Jatileksono (1992)

yang dikembangkan untuk penelitian ini, yaitu :

Y = bo + btAt + b2A2 + 4u + b oV + bJry'2 + b 61tr3 + b7 L- + b8L,* + bnTP + brov + u

Keterangan:
= Total pendapatan keluarga petani (ribu rupiah)
= Luas usahatani tebu sawahyang diusahakan (Ha)
= Luas usahatani non-tebutanah kering yang diusahakan (Ha)
: Umru kepala keluarga (tahun)
: Tingkat upah pada usahatani tebu (Rp/jam)
: Tingkat upah pada usahatani non-tebu (Rp/jam)
: Tingkat upah pada luar usahatani (Rp/jam)
= Jumlah angkatan kerja (orang)
: Jumlah tanggungan keluarga (orang)
: Tingkat pendidikan kepala keluarga (tahun)
: Variabel dummy varietas tebu yang ditanam (BZ | 48 : | ; BZ | 32 : 0)
= Parameter variabel bebas
: kesalahan pengganggu

Sekolah Tinggi llmu Pertanian Farming Semarang
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Metode estimasi menggunakan OLS dan

uji statistik yang digunakan meliputi uji

koefisien determinasi (R'), uji F danuji t.

HASILDANPEMBAHASAN

1. PendapatanKeluarga

Secara umum sumber pendapatan

keluarga petani dapat dikelompokkan menjadi

dua bagian, yaitu pendapatan yang berasal dari

pencurahan waktu tenaga ke{a keluarga pada

berbagai macam kegiatan ekonomi dan

pendapatan yang diperoleh tanpa melalui

pencurahan waktu tenaga kerja. Dalam

penelitian ini, semua pendapatan responden

diperoleh dari pencurahan waktu tenaga kerja.

Pendapatan keluarga petani tebu dapat dilihat

padaTabel l.

Tabel l. Pendapatan per Keluarga Petani Tebu Kabupaten Pekalongan (Rupiah),MT 2006/2007
Sumber Pendapatan Kecamatan Wiradesa Kecamatan Karanganyar Total

Pekuncen Delegtukang Wonosari Sukosari Sampel
USAHATANI TEBU SAWAH L 180.440

(1 8,1 6)
2.620.536

(40,32)
l .  195.308

( 16,88)
r.696.776

(21,48)
1.673.265

(23,e2)
USAHATANI NON TEBU

a. Usahatani non tebu
sawah

b. Usahatani non tebu
tanah kering

c. Petemakan

d. Buruh pertanian

r .225.380
(l  8,85)

959.340
(r4,76)

1.843.332
(27,17)

r.797.816
(22,7s)

t .476.7 t7
( 2 1 , 1 1 )

685.080
(10,54)

540.300
(8,3 l )

9t.740
(1 ,41 )

630.840
(e,7r)
6.600
(0,10)

230.160
(3,54)

1.517 .664
(2t,43)
127.668

( I ,80)
279.000

(3,94)

305.880
(3,87)

r.3r5.482
( 16,05)
r49.454

(l ,89)
27.000
(0,34)

99.405
(1,42)

r.037.268
(14,83)
70.929
(1 ,01 )

269.r15
(3,85)

LUARUSAHATANI

a. Perdagangan

b. Industri

c. Sopir

d. Tukang

e. Penjahit

f. Lain-lain

4.095.120
(62.99)

2.919.180
(44,92\

3.962.400
(55,95)

4.405.560
(ss,77)

3.845.56s
(54,97)

L065.360
(24,23)

1.629.780
(25,07)

293.040
(4,51)

368.340
(s,66)

171.000
(2,63)

57.600
(0,89)

1.551.240
(23,9r)
596.700

(9, I 8)
325.440

(5,01)
120.000

( l ,85)
250.800

(3,86)
72000
( l , l l )

1.265.640
(17,87)

l . 384 .1  10
(le,s4)

l8 l  .650
(2,s7)

t.044.600
(14,7s)
86.400
(r,22)

2.554.560
(32,34)

1.172.400
(14,84)
108.000

(1,37)
354.600

(4,4e)_

216.000
(2,73)

t .737.450
(24,84)

r . r95.740
(17,09)
l8 I  .620

(2,60)
256.140

(3,66)
366.600

(5,24)
108.000

( 1,54)
JUMLAH 6.500.940

(100)
6.499.0s6

(l00)
7.082.040

(100)
7.900.152

(100)
6.995.547

(100)
PENDAPATANNAKER 2.166.98r 2.707.941 2.950.851 3 .185 .544 2.722.002
Sumber : data primer diolah
Keterangan : angka dalam kurung merupakan persentase terhadap total pendapatan
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Tabel I menunjukkan bahwa setiap

tenaga ke{a keluarga mempunyai pendapatan

rata-rata sebesar Rp 2.722.002 per tahun.

Pendapatan terbesar diperoleh dari luar

usahatani yaitu Rp 3.845.565 (54,97 oh),

kemudian usahatani tebu sawah Rp 1.673.265

(23,92 Yo) dan usahatani non-tebu sebesar

Rpl.476.717 (2l,ll %). Besarnya sumbangan

pendapatan pada masing-masing desa penelitian

untuk bermacam-macam kegiatan tampak

berbeda. Hal ini disebabkan oleh adanya

perbedaan kondisi tanah, spesifikasi penduduk

danlingkungan.

Berdasarkan tabel I dapat diketahui

bahwa di Desa Delegfukang, usahatani tebu

sawah memberikan sumbangan yang cukup

besar, yaitu 40,32 oh, tetapi sedikit di usahatani

non tebu. Kegiatan di luar usahatani

memberikan sumbangan yang hampir sama

dengan usahatani tebu sawah, yaitu 44,92 o/o.

Untuk Desa Pekuncen. Wonosari dan Sukosari.

kegiatan usahatani tebu sawah dan usahatani

non-tebu memberikan sumbangan yang relatif

kecil, sedangkan kegiatan di luar usahatani lebih

dominan.

Kegiatan yang dilakukan di pertanian

(usahatani tebu sawah dan non tebu),

memberikan sumbangan yang relatifsama, yaitu

sebesar 23 ,92 Yo dan 2l ,ll o4 . Khususnya untuk

kegiatan usahatani non tebu, dibedakan menjadi

usahatani non tebu sawah, usahatani non tebu

tanah kering, peternakan dan buruh pertanian.

Dari kegiatan tersebut, secara keseluruhan

masing-masing memberikan sumbangan

sebesar 14.83 % untuk usahatani non tebu tanah

kering; 3,85 Yo, buruh pertanian; 1,42 Yo,

usahatani non tebu sawah dan l.0l % untuk

peternakan.

Apabila dilihat dari masing-masing desa,

maka di Desa Delegtukang pendapatan terbesar

diperoleh dari usahatani tebu sawah. Pendapatan

terbesar dari ketiga desa yang lain diperoleh dari

usahatani non-tebu tanah kering. Perbedaan-

perbedaan tersebut te{adi karena pada kegiatan

di pertanian banyak faktor yang menentukan,

antara lain adalah faktor tanah, teknologi dan

lingkungan.

Kegiatan di luar pertaniar/ luar usahatani

dibedakan menjadi beberapa sektor. Secara

keseluruhan, perdagangan merupakan kegiatan

yang memberikan pendapatan terbesar. Setelah

itu, berturut-turut dari yang besar adalah industri

(17,09 %), penjahit (5,24 yo), tukang (3,66 yo),

sopir (2,600/o) dan lainlain (1,54%).

Apabila dibandingkan antara desa yang

jauh dan dekat dengan ibukota kecamatan,

secara keseluruhan lsydepat perbedaan yang

relatif sedikit. Hal ini terjadi karena pola

penggun.um tenaga kerja yang kurang spesifik

antar desa penelitian. Penggunaan tenaga kerja

antar waktu kurang dapat mendukung ada

tidaknya perbedaan pendapatan. Hal ini sebagai

akibat dari penghitungan pendapatan per bulan.

Khusus untuk pendapatan dari usahatani tidak

dapat dihitung per bulan tetapi per musim tanam.

Apabila dilihat dari pendapatan/tenaga ke{a,

maka Desa Pekuncen mempunyai pendapatan

paling rendah. Pendapatan yang rendah ini

disebabkan karena pendapatan usahatani tebu

memang rendah. Hal tersebut terjadi karena di

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Farming Semarang
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Desa Pekuncen hampir setiap tahun lahan

tergenang banjir, sehingga hasilnya tidak baik.

Di samping itu, rendahnya pendapatan usahatani

tebu di Desa Pekuncen karena sebagian hasilnya

digunakan untuk menutup kerugian yang terjadi

pada tahun sebelumnya.

Sumber : data primer diolah

usahatani tebu sawah.

Usahatani non-tebu tanah kering, untuk

masing-masing desa penelitian memberikan

sumbangan pendapatan yang sangat bervariasi.

Di Desa Sukosari, areal tanah kering sebagian

besar ditanami tanaman palawija, sedangkan di

ketiga desa yang lain ditanami dengan tanaman

tahunan/ keras. Apabila hasil yang diperoleh

dibandingkan, maka yang menanam tanaman

keras akan mendapatkan pendapatan yang lebih

besar. Perbedaan yang terjadi antara Desa

Pekuncen dengan Delegtukang dan Wonosari,

terdapat pada jenis tanaman yang diusahakan.

Pada umumnya, di Desa Pekuncen jenis

tanaman yang diusahakan mempunyai nilai

ekonomis yang lebih tinggi daripada desa yang

lain, sehingga pendapatan yang diperoleh juga

lebih besar.

Pendapatan usahatani tebu sawah untuk

masing-masing desa penelit ian terdapat

perbedaan yang besar. Desa Delegtukang

mempunyai pendapatan yang yang terbesar,

Pendapatan keluarga petani yang ada

kaitannya dengan luas lahan yang diusahakan

dapat dilihat pada Tabel 2. Secara keseluruhan

dapat diketahui bahwa pendapatan keluarga/Ha

terbesar adalah dari usahatani non-tebu tanah

kering, kemudian usahatani non-tebu sawah dan

karena tekstur tanahnya cocok untuk usahatani

tebu. Di samping itu tanah sawah yang terdapat

di Desa Delegtukang rnerupakan sawah tadah

hujan. Apabila tanah sawah tersebut ditanami

dengan jenis tanaman yang lain, maka hasilnya

tidak sebesar tanaman tebu. Rendahnya

pendapatan di Desa Pekuncen karena hampir

setiap tahun lahan tergenang oleh banjir,

sehingga hasil yang didapat, baik kuantitas

maupun kualitasnya tidak sebesar di Desa

Delegtukang. Untuk Desa Wonosari dan

Sukosari, rendahnya pendapatan apabila

dibandingkan dengan dua desa lain, karenajenis

varietas tebu yang ditanam berbeda. Di samping

itu juga disebabkan oleh perbedaan jarak lahan

dan pabrik gula. Jarak yang semakin jauh

mengakibatkan pendapatan semakin berkurang,

karena biaya pengangkutan menjadi semakin

besar. Produktivitas tebu, jarak lahan dengan

pabrik gula serta varietas tebu yang diusahakan

untuk masing-masing desa penelitian dapat

dilihatpadaTabel 3.

Tabe I 2. Pendapatan Usahatani/ Ha (Rupiah) MT 200 6 I 2007

Sumber pendapatan Kecamatan Wiradesa Kecamatan Karansanvar
Total sampelPekuncen Delegtukang Wonosari Sukosari

Usahatan
Usahatan
Usahatan

tebu sawah
non-tebu sawah
non-tebu tanah kerins

3.955.899

7.077.273

7.780.689
5.096.667
s.256.999

3.470.697

5 .671389

2.833.626
4.779.375
3.824.076

4.240.407
4.849.023
5.008.530
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Tabel 3. Produktivitas, Vaietas Tebu dan arak an

Uraian
Kecamatan Wiradesa Kecamatan Karanganvar

Pekuncen Delegtukang Wonosari Sukosari
Produktivitas (kuintal/Ha)
Varietas tebu
Jarak lahan densan pabrik eula (km)

902,35
BZ 148

8,5

1 .3  81 ,80
BZ 148

6.1

659,51
BZ t32

23.8

559,40
BZ 132

) 1  |

Sumber : data primer diolah

2, Determinan Pendapatan Keluarga

Hasil estimasi regresi linier terhadap

model persamaan fungsi pendapatan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4

menunjukkan bahwa umur kepala keluarga tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

seluruh dependen variabel. Secara umum, umur

kepala keluarga mempunyai hubungan yang

negatif terhadap pendapatan. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa semakin tinggi umur

maka pendapatan semakin berkurang. Apabila

dilihat dari penyebaran petani berdasarkan pada

kelompok umur, maka kelompok umur 5l - 60

tahun mempunyai persentase terbesar (44 %).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil empiris

Attanasio (1997) di USA dan Harris, Loundes

dan Webster (2002) di Australia, yang

menyatakan bahwa setelah umur 48 tahun

(USA) dan 54 tahun (Australia) hubungan antara

umur dan pendapatan negatif.

P e n d i d i k a n  k e p a l a  k e l u a r g a

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan

pada tingkat signifikansi 5 o/o terhadap

pendapatan usahatani tebu. Tetapi tidak

signifikan dan positif terhadap pendapatan

usahatani non tebu, luar usahatani dan

pendapatan total. Hal tersebut memberikan

gambaran bahwa semakin tinggi tingkat

pendidikan, maka petani kurang tertarik untuk

menanam tebu dan kurang intensif mengelola,

Lahan Pabrik Gula Desa Peneliti

sehingga pendapatan dari usahatani ini menjadi

berkurang. Selain itu, dengan pendidikan yang

tinggi, petani akan lebih mudah mengetahui dan

memilih tanaman lain yang mempunyai nilai

ekonomi lebih tinggi serta dapat mencari

pekerjaan alternatif yang memberikan imbalan

yang lebih besar .  Secara keseluruhan,

pendidikan yang lebih tinggi akan memberikan

pendapatan yang yang lebih besarjuga.

Luas usahatani tebu memberikan

pengaruh positif terhadap pendapatan usahani

tebu dan pendapatan total keluarga dengan

deraj at signifikansi I u/o, sedangkan pendapatan

luar usahatani tidak signifikan dan posistif.

Apabila dilihat nilai koefisien regresi untuk

pendapatan luar usahatani, maka dapat diketahui

bahwa nilai ini mempunyai kecenderungan yang

positif juga. Semakin tinggi luas lahan yang

dimiliki, maka modal yang dimiliki akan

semakin besar. Dengan modal yang dimiliki,

petani dapat mengalokasikan waktu keqia di luar

usahatani yang memberikan imbalan yang

tinggi.

Luas tanah kering memberikan pengaruh

yang positif terhadap pendapatan usahatani non

tebu dan pendapatan total keluarga pada derajat

signifikansi I %. Hubungan luas lahan kering

dengan pendapatan luar usahatani tidak

si gnifikan dan ne gatif.

Jumlah angkatan kerja yang terdapat
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Tabel4. Koefisien Regresi Fungsi Pendapatan Keluarga Petani Tebu Kabupaten pekalongan

Variabel Pendapatan
usahatani tebu

Pendapatan
usahatani non tebu

Pendapatan luar
usahatani

Pendapatan total

Konstanta -381,34
(-0.07)

6293,92
(r.08)

-5408,22
(-0.56)

rt9,43
(0.01)

Umwpetani -1,82
G0-42\

1,65
(0.37)

-2,70
(-0.38)

- )  1 \

(-0,37)
Pendidikan petani -67,67

(-2,25\**
36,67
(1.24).

5  1 ,88
( l ,04)

24,38
(0.51')

Luas usahatani tebu I138 ,71
I 1.40),r ' l*

44,23
(0.2s)

l l l4 ,5 l
(6. I 3)***

Luas tanah kering 1230,63
fl0.00)*{,*

-  l 8 l , 43
(-0.86)

1r02,90
(4.99)***

Jumlah angkatan kerja -54,92
(- l ,38)

r,66
(0.04)

595,98
(9.00)***

546,40
(7.93)***

Jmlh tanggungan keluarga 0,90
(0.03)

-90,09
(2.66)**:r,

125,98
(2,28)**

34,90
(0.61)

Upah usahatani tebu 2439,28
(0.17)

-15483,  l0
( -1,08)

9512,25
(0.41)

-2606,61
(-0.1 l )

Upah usahatani non tebu -121,87
(-0.36)

s24,36
( l , 5 l )

-320,74
(-0.55)

13,77
(0.02)

Upah luar usahatani 19,12
(0.1 1)

19,60
(0.1 l )

2289,69
(8,14)r.*13

2327,52
(7'96)**r'

Dummy varietas tebu 380,51
(4.55)r!*,r

-llg,74
(-1.30)

-284,82
(-  1.9 I  ) *

- 1  5 , 1  3
(-0.09)

R'
F hitung
Jumlah sampel

0,62
16,18'*'*r'

100

0,60
15,29'***

100

0,61
l3,gg*,*,*

100

0,73
24,09***

100
Sumber : data primer diolah
Keterangan : angka dalam kurung menunjukkan t statistik.

* * * signifikan p ada a : | %o.

dalam keluarga merupakan modaVkekayaan.

Semakin banyak angkatan kerja, maka semakin

tinggi pendapatan total keluarga yang didapat.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien

regresi yang berpengaruh positif terhadap

pendapatan di luar usahatani dan pendapatan

total keluarga, pada tingkat signifikansi I %.

Jumlah tanggungan yang ada didalam

satu keluarga memberikan pengaruh negatif

terhadap pendapatan usahatani non tebu pada

tingkat signifikansi I % dan berpengaruh positif

terhadap pendapatan di luar usahatani pada

tingkat signifikansi 5 %. Pendapatan total dan

* signifikan pa da a = l\Yo; * * signifikan p ada a = 5 yo;

usahatani tebu tidak signifikan dan positif.

Pengaruh negatif jumlah tanggungan terhadap

pendapatan usahatani non tebu menunjukkan

bahwa semakin tinggi jumlah tanggungan maka

waktu yang digunakan unflrk kegiatan tersebut

juga semakin sedikit. Pendapatan yang semakin

berkurang dari usahatani non tebu dapat

ditanggulangi dengan cenderung untuk bekerja

lebih banyak di luar usahatani.

Upah usahatani tebu tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap seluruh dependen

variabel. Nilai koefisien regresi untuk

pendapatan usahatani tebu dan luar usahatani
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adalah positf, sedangkan untuk pendapatan

usahatani non tebu dan total adalah negatif.

Upah usahatani  non tebu t idak

menunjukkan pengaruh yang signifikan

terhadap semua dependen variabel. Nilai

koefisien regresi mempunyai tanda yang

berkebalikan dengan upah usahatani tebu, yaitu

negatifpada pendapatan usahatani tebu dan luar

usahatani serta positif pada pendapatan

usahatani non tebu dan total.

Upah luar usahatani memberikan

pengaruh yang positif terhadap pendapatan luar

usahatani dan total dengan derajat signifikansi

l%. Nilai koefisien regresi untuk pendapatan

usahatani tebu dan non-tebu adalah positif.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui

bahwa upah luar usahatani akan mengakibatkan

peningkatan pendapatan.

Varietas tebu yang ditanam mempunyai

pengaruh yang positif terhadap pendapatan

usahatani tebu dengan tingkat signifikansi I %

dan berpengaruh negatif terhadap pendapatan

luar usahatani dengan derajat signifikansi l0 %.

Nilai koefisien regresi untuk pendapatan

usahatani non tebu dan total adalah negatiftetapi

tidak signifikan. Pada umumnya, varietas yang

lebih baik membutuhkan pengelolaan yang lebih

intensif dan menghasilkan produksi yang lebih

tinggi. Apabila dihitung pendapatan bersihnya,

maka var ietas yang lebih baik  akan

meningkatkan pendapatan.  Pendapatan

usahatani tebu dengan varietas BZ 148 lebih

tinggi 3 80,5 1 daripada vari etxBZ 132.

Besarnya koefisien determinasi pada

pendapatan usahatani tebu, usahatani non-tebu

dan di luar usahatani adalah 0,6. Hal tersebut

memberikan indikasi bahwa variasi pendapatan

keluarga dapat diterangkan oleh umur kepala

keluarga, pendidikan kepala keluarga, luas

usahatani, luas tanah kering, jumlah angkatan

kerja, jumlah tanggungan keluarga, upah

usahatani tebu, upah usahatani non-tebu, upah

luar usahatani dan varietas tebu sebesar 60 0/o.

Sisanya, 40 % ditentukan oleh faktor lain yang

belum diidentifrkasi dalam model.

Koefisien determinasi sebesar 0,73 pada

pendapatan total keluarga memberikan indikasi

bahwa variasi pendapatan keluarga dapat

diterangkan oleh umur kepala keluarga,

pendidikan kepala keluarga, luas usahatani, luas

tanah kering, jumlah angkatan kerja, jumlah

tanggungan keluarga, upah usahatani tebu, upah

usahatani non-tebu, upah luar usahatani dan

varietas tebu sebesar 73 %. Sisanya, 27 Yo

ditentukan oleh faktor lain yang belum

diidentifikasi dalam model.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis pendapatan keluarga

petani di daerah tebu di Kabupaten Pekalongan

dapat diambil beberapa simpulan, yaitu : (1)

Pendapatan total per tenaga kerja adalah

Rp2.722.002 per tahun. Pendapatan terbesar

diperoleh dari luar usahatani yaitu Rp3.845.565

(54,97 o/o), kemudian usahatani tebu sawah Rp

1.673.265 (23,92 %) dan usahatani non-tebu

sebesar Rp 1.47 6.7 17 (2l,ll %); (2) Pendapatan

keluarga petani dari usahatani tebu secara positif

dipengaruhi oleh luas usahatani tebu dan jenis

varietas tebu yang ditanam serta dipengaruhi
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secara negatif oleh pendidikan kepala keluarga;

(3) Pendapatan keluarga petani dari usahatani

non tebu secara positif dipengaruhi oleh luas

tanah kering dan secara negatif dipengaruhi oleh

jumlah tanggungan keluarga; (4) pendapatan

keluarga petani dari luar usahatani secara positif

dipengaruhi oleh jumlah angkatan kerja, jumlah

tanggungan keluarga dan upah luar usahatani

serta dipengaruhi secara negatif oleh varietas

tebu yang ditanam; dan (5) Pendapatan keluarga

petani total secara positif dipengaruhi oleh luas

usahatani tebu, luas tanah kering, jumlah

angkatan kerja dan upah luar usahatani.
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